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Abstrak

Masih banyak guru yang kurang mampu menciptakan sumber belajar interaktif. Hal ini
menyebabkan siswa belum sepenuhnya mengerti dan menguasai materi sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa yang rendah. Tujuan penelitian ini yaitu mencipatakan E-modul IPA untuk siswa sekolah
menengah atas kelas 8. Jenis penelitian ini yaitu penelitian pengembangan. Model yang digunakan dalam
mengembangkan media yaitu ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi).
Subjek uji produk terdiri atas 1 ahli isi materi pembelajaran, 1 ahli desain pembelajaran, dan 1 ahli media
pembelajaran. Subjek uji coba produk sebanyak 12 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu kuisioner, dan tes. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yaitu penilaian yang diberikan oleh ahli
isi pelajaran mendapatkan persentase 100% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Penilaian
oleh ahli desain pembelajaran yaitu 92,8% (sangat baik). Penilaian oleh ahli media pembelajaran yaitu
95,8% (sangat baik). Penilaian dari uji coba perorangan yaitu 91% (sangat baik), dan uji coba kelompok
kecil yaitu 93,5% (sangat baik). Dapat disimpulkan bahwa E-modul yang telah dikembangkan valid dan
layak diterapkan dalam proses pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu E-modul yang telah
dikembangkan dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu siswa
dalam belajar mandiri.

Kata kunci: Belajar Mandiri; E-Modul; IPA

Abstract

There are still many teachers who are not able to create interactive learning resources. This
causes students to not fully understand and master the material so that it has an impact on low student
learning outcomes. The purpose of this study is to create an E-module in science lessons for 8th grade
high school students. This type of research is development research. The model used in developing the
media is ADDIE (analysis, design, development, implementation, and evaluation). The product test
subjects consisted of 1 learning material expert, 1 learning design expert, and 1 learning media expert.
The product trial subjects were 12 students. The methods used to collect data are questionnaires and
tests. The instruments used in collecting data are questionnaires, and test questions. The data analysis
technique used is descriptive qualitative analysis and descriptive quantitative statistical analysis. The
results of the study are the assessments given by subject matter experts get a percentage of 100% so
that they get very good qualifications. Assessment by learning design experts is 92.8% (very good). The
assessment by learning media experts is 95.8% (very good). The assessment of the individual trial is 91%
(very good), and the small group trial is 93.5% (very good). It can be concluded that the E-module that has
been developed is valid and feasible to be applied in the learning process. The implication of this research
is that the developed E-module can be used by teachers in the learning process, so that it can help
students in independent learning.

Keywords : Independent Learning; E-Modul; Science
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PENDAHULUAN

Perkembangan Iptek yang sangat
pesat berdampak perubahan yang sangat
besar pada seluruh sektor, salah satunya
yaitu Pendidikan (Hamilton et al., 2021;
Hussin, 2018; Tuma, 2021). Saat ini
teknologi sangat dibutuhkan dalam dunia
Pendidikan sehingga guru wajib untuk dapat
memanfaatkan teknologi dengan baik
sehingga dapat membantu pelaksanaan
pembelajaran (Chang et al., 2021; Yavuz et
al., 2021). Teknologi dapat digunakan
sebagai sarana yang dapat mendukung
proses pembelajaran, sebagai alat informasi
dan juga sebagai alat pembelajaran. Saat ini
keadaan pandemic covid-19 juga menuntut
sekolah dan guru untuk melaksanaan
pembelajaran secara online (Shah et al.,
2020; Yulia, 2020). Hal ini bertujuan untuk
mencegah penularan Covid-19 yang sangat
berbahaya bagi manusia. Guru dituntut
untuk dapat melaksanakan pembelajaran
secara online agar siswa dapat belajar
walaupun secara online (Lim et al., 2021;
Rafique et al.,, 2021). Berbagai platform
dapat digunakan dalam pembelajaran
daring seperti ZOOM, Google Meet, dan
Schoology. Hal ini tentu menjadi tantangan
bagi guru. Selain itu, guru dituntut untuk
dapat memfasilitasi siswa  dengan
memberikan sumber belajar yang efisien,
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri
(Handayani et al., 2021; Istuningsih et al.,
2018). Sumber belajar yang saat ini
dibutuhkan oleh siswa yaitu sumber belajar
yang mudah diakses oleh siswa sehingga
siswa menjadi dimudahkan dalam belajar
(Imansari & Sunaryantiningsih, 2017,
Irwandani et al., 2017). Guru diwajibkan
untuk dapat memilih serta menggunakan
sumber belajar yang tepat sehingga proses
pembelajaran daring dapat berjalan secara
maksimal (Komikesari et al., 2020; Tchen et
al., 2018). Guru dapat menfaatkan teknologi
untuk mengembangan media pembelajaran,
sumber belajar, ataupun bahan ajar yang
menarik dan interaktif. Sumber belajar ini
akan membantu siswa dalam memahami
materi  pembelajaran  sehingga akan
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berdampak pada kemampuan siswa yang
meningkat (Majid et al., 2012; Rasmawan,
2018).

Permasalahan yang terjadi saat ini
yaitu masih banyak guru yang kurang

mampu  menciptakan  sumber  belajar
interaktif (Herawati & Muhtadi, 2018;
Nurlaili, 2018; Sidig & Najuah, 2020).

Permasalahan ini juga ditemukan di sekolah
menengah pertama. Berdasarkan hasil
observasi di SMP Lab Undiksha ditemukan
permasalahan yaitu proses pembelajaran
belum berjalan dengan optimal. Hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah
satu guru pengampu mata pelajaran IPA
juga ditemukan bahwa siswa belum
sepenuhnya mengerti dan menguasai
materi. Hal ini disebabkan karena berbagai
faktor seperti, guru kurang memanfaatkan
bahan ajar digital dimasa pandemi covid-19,
penggunaan bahan ajar yang kurang
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk
belajar mandiri, guru masih menggunakan
bahan ajar yang bersifat konvensional
sehingga nilai yang diperoleh siswa belum
memenuhi kriteria nilai minimun. Namun
pada situasi pandemi saat ini siswa
diharapkan untuk dapat belajar secara
mandiri karena pada situasi saat ini tidak
memungkinkan jika guru harus selalu
mendampingi siswa seperti yang dilakukan
pada saat belajar tatap muka (Ambarita,
2021; Laksana, 2020). Hal ini terlihat dari
nilai yang diperoleh oleh siswa baik itu nilai
tugas, nilai sehari-hari dan nilai ujian yang
tergolong masih rendah. Berdasarkan hasil
analisis data juga didapatkan bahwa nilai
rata-rata hasil UTS siswa kelas VIII pada
mata pelajaran IPA tahun ajaran 2020/2021
yaitu 70. Terdapat 6 dari 29 siswa yang
mampu melewati nilai KKM yang di tetapkan
sekolah. Oleh karena itu dpat disimpulakan
bahwa siswa membutuhkan bahan ajar
bersifat mengajak dan memfasilitasi siswa
untuk belajar IPA secara mandiri.
Pembelajaran IPA merupakan wahaa
bagi siswa untuk mempelajaria diri sendiri
dan alam sekitar. [IPA adalah ilmu
pengetahhuan yang mempelajaran alam
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disekitar secara ilmiah (Ardaya, 2016;
Krishna et al., 2015). Proses pembelajaran
IPA- menekankan pada pengalaman
langsung untuk mengembangkan
kompetensi siswa sehingga siswa dapat
menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah (Hadiyati & Wijayanti, 2017,
Wiyono et al., 2018). Dalam pelakasanaan
pembelajaran IPA guru dituntut untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu,
guru juga dituntut mampu meningkatkan
motivasi belajar dan suasana belajar
menyenangkan sehingga akan
memudahkan siswa dalam belajar (Khan et
al., 2019; Sun & Gao, 2016). Dalam
menciptakan suasana belajar yang nyaman
dan menyenangkan guru harus mampu
menghadirkan situasi nyata dan mampu
mendorong siswa untk membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari (Dupri et al., 2020; Sung, 2017).
Hal ini juga dapat melatih siswa untuk
belajar secara mandiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka salah satu solusi yang ditawarkan
agar sisa dapat belajar secara mandiri yaitu
pengembangan bahan ajar digital. Bahan
ajar digital dapat membuat siswa belajar
dengan mudah karena dapat diakses
kapansaja (Handayani et al, 2021;
Tambunan et al., 2020; Winatha et al.,
2018). Salah satu bahan ajar yang dapat
digunakan oleh guru yaitu E-modul. E-modul
dapat menjadi solusi bagi siswa yang
belajar secara mandiri karena E-modul
bersifat interaktif sehingga memudahkan
siswa dalam belajar (Istuningsih et al., 2018;
Komikesari et al., 2020). E-modul adalah
modul elektronik yang merupakan sebuah
bahan ajar yang penyajiannya secara
sistematis sehingga memudahkan siswa
dalam belajar mandiri (Alias & Siraj, 2012;
Asrial et al, 2020). Setiap materi
pembelajaran akan dihubungkan dengan
link sebagai navigasi sehingga membuat
siswa merasa nyaman dalam belajar. E-
modul juga dapat di akses dengan mudah
melalui smartphone, sehingga akan menarik
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minat siswa untuk belajar (Majid et al., 2012;
Seruni et al., 2020). Siswa memiliki sumber
belajar yang menarik dan juga interaktif
yang dapat menjawab rasa keingintahuan
mereka, maka hal ini akan dapat
menungkatkan dan melancarkan proses
belajar siswa (Alias & Siraj, 2012;
Rasmawan, 2018). E-modul juga dapat
menyajikan video pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih mudah menyerap
informasi yang disajikan.

Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa E-modul akan memudahkan siswa
dalam belajar (Irwansyah et al., 2017,
Safitri, 2017; Sunismi & Fathani, 2016).
Temuan penelitian lainnya juga menyatakan
bahwa E-modul membuat siswa merasa
nyaman dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Canboy
et al., 2016; Lee & Osman, 2012). Belum
adanya kajian mengenai pengembangan E-
modul pada pelajaran IPA untuk siswa
sekolah menengah atas kelas 8. Kelebihan
E-modul yang akan dikembangkan yaitu E-
modul yang akan dikembangkan dilengkapi
dengan penyajian video tutorial, animasi
dan audio untuk memperkaya pengalaman
belajar. Selain itu dengan adanya E-modul
ini siswa akan dimudahkan dalam belajar
seara mandiri. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menciptakan E-modul pada pelajaran
IPA untuk siswa sekolah menengah atas
kelas 8. Diharapkan media ini dapat
digunakan oleh siswa dalam belajar secara
mandiri  sehingga  berdampak  pada
pemahaman siswa yang meningkat.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian
pengembangan. Model yang digunakan
dalam mengembangkan media E-modul
pada pelajaran IPA untuk siswa sekolah
menengah atas kelas 8 yaitu ADDIE yang
memiliki lima tahapan yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi
(Tegeh dan Jampel, 2017). Pada tahap
analisis dilakukan menganalisis
permasalahan yang terjadi dilapangan dan
analysis siswa. Pada tahap desain yaitu
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merumuskan tujuan pembelajaran, terdapat pada kuesioner ahli isi pelajaran
mendesain E-modul yang akan yaitu materi dan evaluasi. Aspek yang
dikembangkan. Pada tahap implementasi terdapat pada instrumen ahli desain
yaitu uji validasi produk yang dikembangkan pembelajaran vyaitu tujuan, strategi, dan
berupa E-modul. Pada tahap evaluasi yaitu evaluasi. Aspek vyang terdapat pada
mengevaluasi E-modul yang telah instrumen ahli media pembelajaran yaitu
dikembangkan dengan cara merevisi produk desain pesan dan pengoperasian. Aspek
berdasarkan hasil masukan dari para ahli. yang terdapat pada instrumen uji coba

Subjek uji produk terdiri atas 1 ahli produk yaitu desain pesan, evaluasi, dan
materi pembelajaran, 1 ahli desain materi. Teknik analisis data yang digunakan
pembelajaran, dan 1 ahli media dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
pembelajaran. Subjek uji coba produk terdiri deskriptif kualitatif, analisis statistik deskriptif
dari 3 orang siswa (uji coba perorangan), kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif
dan 9 orang siswa (uji coba kelompok kecil). digunakan untuk mengolah data yang
Jenis data penelitian yaitu data kualitatif dan diperoleh melalui angket berupa tanggapan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari ahli dan siswa. Hasil analisis ini kemudian
tanggapan kuesioner ahli dan uji coba digunakan untuk merevisi produk yang
produk. Data kuantitatif diperoleh dari dikembangkan. Teknik analisis deskriptif
penilaian yang diberikan oleh ahli dan uji kuantitatif digunakan dalam mengolah data
coba produk. Metode yang digunakan untuk berapa angka/ nilai yang diberikan oleh ahli
mengumpulkan data yaitu kuesioner dan dan siswa. Untuk mengambil keputusan
tes. Metode kuesioner digunakan saat uji digunakan ketetapan konvensi tingkat
validasi produk. Metode tes digunakan saat pencapaian skala 4 (Arikunto, 2008).
mengukur kemampuan siswa. Instrumen Adapun konvensi Tingkat pencapaian
yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan skala 4 disajikan pada tabel 1.

yaitu kuisioner dan tes. Adapun Aspek yang

Tabel 1. Konvensi Tingkat Pencapaian dengan Skala 4

Interval Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
80-100 Sangat baik Tidak perlu direvisi
60-79 Baik Sedikit direvisi
40-59 Cukup Direvisi secukupnya
0-39 Kurang Banyak hal yang direvisi
(Arikunto, 2008:303)
HASIL DAN PEMBAHASAN bahwa terdapat fasilitas belajar yang dapat
Tahap pertama yang dilakukan yaitu mendukung pembelajaran online serta
Analisis. Kegiatan yang dilakukan pada siswa memiliki  keterampilan  dalam
tahap ini yaitu mengidentifikasi mata mengoprasikan komputer maupun laptop
pelajaran, mengamat, menganalisis kegitan dengan baik dapat mendukung siswa dalam
belajar dan mengamati fasislitas belajar mengakses bahan ajar elektronik (E-modul)
siswa. Berdasarkan hasil analisis kegiatan pada mata pekajaran IPA kela VII di SMP
belajar ditemukan bahwa siswa belum Lab Undiksha.
mampu belajar secara mandiri. Selain itu Tahap kedua yang dilakukan yaitu
kurangnya media pembelajaran membuat desain. Pada tahap ini yang dilakukan yaitu
siswa merasa cepat bosan dalam belajar. membuat flowchart dan storyboard E-modul.
Hasil analisis fasilitas belajar didapatkan Adapun tujuan dibuatnya flowchart dan

storyboard adalah untuk mengetahui
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bagaimana alur kerja atau rancangan awal
dalam mengembangkan susatu E-modul.
Penyusunan krangkan E modul dilakukan
dengan membuat garis besar E-modul dan
sistematika materi yang akan
dikembangkan. Kerangka yang sudah
dirancang tersebut akan mempermudah
penyusunan E-modul yang dikembangkan.
Dalam mendesain tampilan E-modul
digunkan jenis huruf Arial Black dengan
ukuran 36 point tulisan E- Modul, 28 point

untuk IPA, 24 point untuk kelas dan 16 point
untuk semester dan jarak antar line yaitu 1,5
sehingga memberikan kenyaman bagi siswa
untuk menyimak materi yang disajika dalam
E-modul. Adapun desain sampul dan Isi ada
E-modul disajikan pada gambar 2. Pada
tahap ini juga Menyusun isntrumen
penilaian dan Menyusun RPP (Rencana
Pembelajaran).

> Logo Undiksha

Judul_E-modul €

(Do

Gambar

Identitas

ie

Pengembang

| Navigasi

Tombol |

> Gambar

L

v

Materi

Peta Konsep €

> Video

l Navigasi | | Tombol

Gambar 2. Desain Sampul dan Isi E-Modul

Tahap ketiga yaitu pengembangan.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan
yaitu mengembangkan E-modul IPA.
Kegiatan awal yang dilakukan yaitu
mengumpulkan materi bahan ajar yang di
peroleh melalui buku ajar IPA kelas VIII dan
sumber lain yang relevan dengan materi
yang diangkat. Aplikasi utama yang
digunakan dalam mengembangkan E-modul
seperti teks, gambar, video dan kuis dengan
menggunakan aplikasi Flip PDF Profesional,
sehingga menjadi bahan ajar electronik.
Setelah materi dikembangkan menjadi E-
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modul dan mejadi bahan ajar, dilanjutkan
dengan pembuatan E-modul mejadi bahan
ajar yang dapat diakses melalui laptop,
komputer, maupun android. Penyusunan
materi E-modul sudah menerapkan prinsip
desain pesan, vyaitu dalam penyusuna
materi telah mengunakan huruf Arial dengan
ukuran 12 point dan jaraj antar line yatu 1,5.
Penyusunan  komponen isi  E-modul
dilakukan dengan mengatur keseimabangan
antara komponen teks dan gambar. Adapun
hasil pengembangan E-modul disajikan
pada gambar 3.
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E-Modul Timu Pendidikan Alam kelas VIIT SMA semester 2, |
ini hadir sebagai solusi bagi siswa untuk belajor mendiri yang |
dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja,sehingga siswa dapat

o

| R | L
il i o f -
g !

* belajor setiop saat.
E-Modul ini membohas maferi fentang Tekanan Zat dan

Penerapannya dalam Kehidupan Sehari-hari, Sistem Pernapasan |
Manusia, Sistem Ekskresi Manusia, Getaran dan Gelombang dalam
Kehidupan Sehari-hari, dan Cahaya dan Alat Optik.

E-modul ini juga ferdapat soal evouasi dan mengukur
kemapuan siswa.Dengan demikian E-Modul ini dapat dijadikan

penunjangn pegangan bagi siswa SMP kelas VIT untuk ulangan Ii
harian, ulangan fengeh smester dan akhir semester.

Widya Sartika Sembiring
NIM. 1711021029

e

q Kk <« R > o e

Gambar 3. E-modul IPA yang telah dikembangkan
modul tidak perlu direvisi. Hasil penilaian

Tahap empat vyaitu implementasi. yang diberikan oleh ahli media
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan pembelajaran mendapatkan dengan
yaitu menilai produk  yang telah persentase 95,8%, sehingga mendapatkan
dikembangkan berupa E-modul pada mata kualifikasi sangat baik sehingga pada
pelajaran IPA yang dilakukan oleh para ahli. aspek ini mata pelajaran E-modul tidak perlu
Selanjutnya media yang telah dinyatakan direvisi. Berdasarkan hasil penilaian
valid akan diuji coba oleh siswa. tersebut maka dapat disimpulkan bahwa E-
Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh modul yang dikembangkan mendapatkan
ahli isi pelajaran terhadap produk yang kualifikasi sangat baik. Adapun beberapa
dikembangkan E-modul pada mata masukan yang diberikan oleh ahli yaitu 1)
pelajaran IPA mendapatkan persentase pada cover setiap kegiatan belajar terdapat
100%. Pada tabel koversi tingkat teks yang berhimpitan dengan gambar,
pencapaian skala 4, nilai tersebut berada perlu diatur lagi, 2) rapikan tata letak teks
pada rentang 90-100% sehingga dan gambar, Pada Soal evaluasi perlu di
mendapatkan  kualifikasi sangat baik tambahkan soal AKM yang mengasah
sehingga pada aspek ini mata pelajaran E- wawasan  siswa. Masukan  tersebut
modul tidak perlu direvisi. Hasil penilaian digunakan untuk menyempurnakan produk
yang diberikan oleh  ahli  desain yang telah dikembangkan. Selanjutnya E-
pembelajaran, E-modul yang dikembangkan modul yang ditelah dikembangkan direvisi
mendapatkan persentase 92,8% sehingga sesuai masukan dari ahli. Adapun hasil
mendapatkan kualifikasi sangat baik revisan E-modul disajikan pada gambar 4.

sehingga pada aspek ini mata pelajaran E-
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E-Modul
ILMU PENGETAHUAN ALAM

SEMESTER 2

WIDYA SARTIKA SEMBIRING ||

Program Studi Teknologi Pendidikan
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA |

I/ F. Evaluasi

A. Pilihlah satu jJawaban yang paling tepat!

1. Fakior-fakior yang memengaruhi besamya tekanan adalah
A. gaya tekan dan massa benda
B. gaya tekan dan gaya gravitasi
C. luas bidang tekan dan gaya tekan
D. luas bidang tekan dan gaya gravitasi

2. Tekanan adalah besamya gaya yang bekerja tiap satuan luas permukaan
bidang tekan. Berdasarkan defenisi torsebut maka tekanan dapat di rumuskan
dengan
A PuF.A
B. PuFA
C. P-AF
D. P«PA

3. Berkut ini yang merupakan besaran
keciinya tokanan pada zat padat adalah
A. Gaya tekan dan luas permukaan yang ditekan
B. gaya tekan dan luas luas bidang tekan
C. Berat benda dan luas permukaan benda
D. Keruncingan benda dan luas bidang

4 Sebuah alat pengangkat mobil memiliki luas penampang pengisap
kocil A, sebesar 20 cm2 dan pengisap besar A, sebesar 50 cm?

besaran yang mempengaruhi besar

Gambar 4. Hasil Revisian E-modul

Setelah E-modul direvisi sesuai
masukan dari para ahli, kemudian Langkah
selanjutnya yaitu menguji validitas E-modul
oleh siswa melalui uji coba perorangan dan

kelompok kecil. Hasil penilaian yang
didapatkan dari uji coba perorangan
didapatkan hasil yaitu 911% sehingga

berada pada kualifikasi sangat baik dan E-
modul tidak perlu direvisi. Hasil penilaian
yang didapatkan dari uji coba kelompok
kecil yaitu 93,5% sehingga berada pada
kualifikasi sangat baik dan E-modul tidak
perlu direvisi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa E-modul yang telah dikembangkan
valid dan layak diterapkan dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh
beberapa factor yaitu sebagai berikut.
Pertama, E-modul vyang telah
dikembangkan layak diterapkan dalam
proses pembelajaran karena mendapatkan
kualifikasi sangat baik. Kualifikasi sangat
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baik dapat dicapai karena beberapa hal
yaitu pertama kejelasan identitas, indikator
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran
pada E-modul. Kejelasan identitas,
indicator, serta tujuan pembelajaran akan
memudahkan siswa mengetahui tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai oleh
siswa (Aufa et al., 2021; Wijayanti et al.,
2016). Kedua, kesesuaian sistematika, isi
materi yang disajikan dala E-modul.
Sistematika modul yang tepat akan
memudahkan siswa dalam belajar sehingga
siswa tidak merasa bingung Ketika mencari
materi pembelajaran yang hendak ingin
dibaca (Sadimin et al., 2017; Sofyan et al.,
2019). Ketiga vyaitu kejelasan Bahasa.
Bahasa yang digunakan pada E-modul
sangat jelas sehingga informasi yang
disajikan akan tersampaikan dengan baik
(Astra et al., 2020; Fonda & Sumargiyani,
2018). Penyajian materi secara runtut akan
lebih menarik dan mudah dipahami oleh
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siswa (Astra et al., 2020; Elder et al., 2019).
Kejelasan indikator dan tujuan pembelajaran
akan meningkatkan kulitas pembelajaran
yang lebih baik (Resita & Ertikanto, 2018).

Kedua, E-modul yang telah
dikembangkan layak diterapkan dalam
proses pembelajaran karena memudahkan
siswa dalam memahami materi.
Perencanaan pembelajaran yang baik akan
mempermudah proses proses pembelajaran
dan dapat berjalan dengan maksimal, serta
dengan adannya evaluasi pembelajaran
akan bermanfaat dalam mengetahui sejauh
apa pengetahuan siswa dalam belajar
(Ningsih & Mahyuddin, 2021; Setiyani et al.,
2020). Konten pada E-modul akan
memudahkan siswa dalam memahami
penjelasan materi dengan interaktivitas
secara pencampuran elemen multimedia ke
dalam e-modul (Asrial et al., 2020; Hamzah
& Mentari, 2017). Kelengkapan media
belajar dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa menjadi lebih baik (Faidah et al.,
2019; Mastroleo et al., 2020). Modul ini
sesungguhnya merupakan modul yang di
konversikan ke dalam bentuk digital dengan
bantuan alat eletronik yang telah dirancang
sebelumnya dari segi desain yang menarik
dan dapat diakses dimana saja. E-modul
yang dikembangkan juga dilengkapi dengan
navigasi, gambar, audio, dan Vvideo,
sehingga hal ini menjadi kelebihan dari E-
modul.

Ketiga, E-modul yang telah
dikembangkan layak diterapkan dalam
proses pembelajaran menciptakan suasana
belajar menyenangkan bagi siswa. Pada E-
modul ini juga memberikan fasilitas video
pembelajaran yang membuat siswa tertarik
dalam belajar. Ketersediaan media belajar
yang menarik seperti video pembelajaran
akan mampu meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar sehingga akan meningkatkan
hasil belajar siswa (Hamzah & Mentari,
2017; Triwahyuningtyas et al., 2020). Selain
itu, kemudahan dalam penggunaan E-modul
akan memberi kenyamanan siswa dalam
mengakses materi ajar secara mandiri
(Rasmussen et al., 2020; Toma & Greca,
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2018). Tampilan media pembelajaran yang
menarik dapat memotivasi siswa dalam
belajar, serta bahasa komunikatif dapat
membuat siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran (Boyd, 2019; Elder et

al., 2019). Hal ini yang menyebabkan
suasana belajar siswa menjadi
menyenangkan.

Temuan penelitian sebelumnya

menyatakan bahwa E-modul memberikan
kemudahan belajar bagi siswa (Canboy et
al., 2016; Lee & Osman, 2012). Temuan
penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
E-modul meningkatkan semangat dan hasil
belajar siswa (Alias & Siraj, 2012; Asrial et
al., 2020; Sunismi & Fathani, 2016). Dapat

disimpulkan bahwa E-modul ini
memudahkan siswa dalam belajar.
Kelebihan E-modul yang akan

dikembangkan yaitu E-modul dilengkapi
dengan penyajian video tutorial, animasi
dan audio untuk memperkaya pengalaman
belajar sehingga cocok digunakan oleh
siswa. Implikasi penelitian ini yaitu E-modul
yang telah dikembangkan dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat membantu siswa dalam
belajar mandiri.

PENUTUP

E-modul yang telah dikembangkan
mendapatkan kategori sangat baik dari para
ahli dan uji coba produk. Sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  E-modul  materi
pembelajaran IPA valid sehingga layak
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Direkomendasikan kepada guru untuk
menggunakan E-modul sehingga dapat
membantu siswa belajar secara mandiri.
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